Penafsiran Achmad Baiquni tentang peristiwa Isra’ Mi’raj dalam Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan kealaman karya Achmad Baiquni by Ubaidilah, Ubaidilah
  
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Al-Qur’an yang secara harfiyah berarti “Bacaan sempurna“ merupakan suatu nama 
pilihan Allah swt yang sungguh tepat, karena tiada suatu bacaan pun sejak manusia mengenal tulis 
bacaan lima ribu tahun yang lalu yang dapat menandinginya, bacaannya sempurna lagi mulia.1 
Sedangkan menurut terminologis, Al-Qur’an juga didefinisikan dalam banyak versi, Az-Zarqani 
memberikan batasan sebagai kata yang di turunkan kepada Nabi Muhammad saw, dari permulaan 
surat Al-Fatihah sampai surat An-Nas.2 Al-Qur’an bukan hanya untuk umat Islam semata, tetapi 
untuk seluruh umat manusia dan memberikan petunjuk ke jalan yang benar, yaitu jalan yang diridai 
Allah Swt, melalui nabi dan rasul yang ummi dan  perjalanan yang cukup panjang selama 23 tahun, 
hingga akhirnya Al-Qur’an sampai ke tangan kita, membacanya merupakan ibadah. Al-Qur’an 
harus dapat dimengerti, dipahami dan diamalkan, baik makna maupun maksud yang terkandung 
di setiap maknanya. Untuk memenuhi kebutuhan itu, maka diperlukanlah ilmu-ilmu yang dapat 
membantu memudahkan di dalam memahaminya di antara ilmu-ilmu tersebut adalah ilmu tafsir. 
Tafsir menurut bahasa mengikuti wazan taf’il berasal dari akar kata al-fasar yang berarti 
menjelaskan, menyingkap atau menerangkan makna yang abstrak.3 Menurut pengertian istilahi, 
kata tafsir mengacu kepada pemahaman secara konperhensif tentang kitab Allah swt yang telah 
diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw.4 Menurut Ibnu Hayan yaitu ilmu yang membahas 
                                                          
1 M. Qurais Syihab, Wawasan Al-quran, Bandung, Mizan: 1998. h. 3. 
2 Muhammad Abd al-Adhim al-Zarqani, Manahil al-Irfan Fi Ulum Al-Qur’an (Bairut: Dar al-
Fikr, 1414 H), Juz 2, h. 16. Di kutip dalam karya: Ilham Khairi, Al-Qur’an dan Kaligrafi Arab, Pamulang 
Timur, PT. Logos: 1999. h. 22. 
3 Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu Quran, Mudzakir AS, Bogor, Litera Antarnusa: 2011, h. 455. 
4 Thameem Ushama, Metodologi Tafsir Al-quran, Hasan Basri dan Amroeni,  Jakarta, Riora Cipta: 
2000, h. 4. 
  
tentang cara-cara mengucapkan kata dengan lafaz-lafaz Al-Qur’an, yang di tunjukannya dan 
hukum-hukumnya, baik secara satu persatu maupun berbentuk susunan.5 Berdasarkan penjelasan 
di atas nampaknya begitu penting mempelajari ilmu tafsir, dengan ilmu tersebut kita dapat 
memahami ayat-ayat Al-Qur’an secara lebih luas baik lafaz maupun makna. Tidak mungkin 
seseorang mendalami Al-Qur’an lebih jauh tanpa terlebih dahulu mempelajari ilmu tafsir. Menurut 
al-Zarkasi, tafsir adalah ilmu untuk memahami kitabullah yang di turunkan kepada Nabi 
Muhammad Saw, menjelaskan maknanya, serta mengeluarkan hukum dan hikmahnya.6 Dari 
penjelasan di atas sudah jelas bahwa tafsir merupakan alat untuk memahami ayat-ayat Al-Qur’an 
secara lebih luas, sehingga kita tidak lagi keliru dalam memahami ayat Al-Quar’an baik mengenai 
ibadah mahdah maupun ghair mahdah. Allah swt mewahyukan kitab suci Al-Qur’an sebagai 
sumber hukum dan petunjuk serta menjelaskan sistem yang konperhensif dan metode praktis bagi 
kehidupan.7 Al-Qur’an merupakan sumber hukum pertama yang harus dijadikan pedoman bagi 
umat Islam, karena dalil Al-Qur’an sudah pasti kebenarannya, sehinga apapun permasalahan yang 
terjadi pada umat Islam harus kembali kepada Al-Qur’an. Allah swt telah memerintahkan kita 
untuk melaksanakan ibadah, salah satunya melaksanakan ibadah shalat. Sebelum shalat lima waktu 
diwajibkan kepada umat Rasulullah saw, terlebih dahulu beliau menghadap langsung kepada Allah 
swt untuk menerima shalat lima waktu, atau yang kita kenal dengan peristiwa Isra dan Mi’raj Nabi 
Muhammad saw menuju Baitul Maqdis, firman Allah Swt Q.S. al-Isra’ [17]:1 
    
     
   
                                                          
5 Mana Al-Quthan, Pembahasan Ilmu Al-Qur’an, Halimudin, Jakarta, PT. Rineka Cipta: 1995. h. 
164 
6 al-Qattan, Op. cit., h. 457. 
7 Thameem Ushama, Op. cit., h. 1. 
  
    
     
     
 “Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari 
Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya, agar 
Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) kami. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.“ 
Isra’ ialah perjalanan malam hari dari Mekah ke Baitul Maqdis (Palestina) dan Mi’raj 
adalah naik ke langit, sampai ke langit ke tujuh dan bahkan sampai ke tempat yang lebih tinggi, 
yaitu Sidratil Muntaha dan Mustawa.8 Perjalanan yang sangat jauh di tempuh dengan waktu 
singkat, tidak ada hambatan sedikit pun dalam perjalanan tersebut, kendaraan yang dijadikan 
beliau sebagai tungangan, juga dalam kondisi baik dan Allah swt memang sudah mempersiapkan 
kendaraan tersebut untuk Nabi Muhammad saw sebagai tungangan beliau menuju langit, tentu 
sangat jauh berbeda dengan kendaraan pada umumnya. Isra’ Mi’raj yang terjadi pada beliau bukan 
semata-mata atas kemauan atau kehendaknya, melainkan atas perintah Allah swt untuk menerima 
amanah-Nya, untuk disampaikan kepada umat Nabi Muhammad saw salah satunya melaksanakan 
ibadah shalat yaitu ibadah wajib bagi umat Islam. Hal ini dilakukan oleh Nabi Muhammad saw 
dengan ditemani oleh Malaikat Jibril, setahun sebelum beliau hijrah dari Mekah ke Madinah, yaitu 
malam senin 27 Rajjab, bersetuju dengan tahun 621 M. Isra dan  Mi’raj ini dilakukan oleh Nabi 
Muhammad saw, dengan tubuh dan ruh beliau, di waktu sadar, bukan dalam mimpi di waktu tidur 
atau ruh saja tanpa tubuh.9 Banyak berbagai macam pendapat atau penafsiran para ulama tentang 
                                                          
8 Siradjuddin Abbas, 40 Masalah Agama, Jakarta, Pustaka Tarbiyah Baru: 2006. Jilid 1, h. 64. 
9 Ibid, h. 64. 
  
peristiwa Isra’ Mi’raj yang terjadi pada diri Rasulullah saw dan tentunya berpegang pada dalil 
yang mereka jadikan argumentasi. Pemahaman para mufasir dalam menjelaskan peristiwa Isra’ 
Mi’raj masih menjadi perdebatan sampai sekarang, ulama yang mengatan Isra’ dan Mi’raj Nabi 
Muhammad saw dengan ruh dan jasad, diantaranya yang pertama: 
Abu Ja’far bin Jarir at-Thabari (meninggal 310 H.) dalam kitab tafsir Thabari yang 
masyhur, ketika menafsirkan ayat ini pada zuz ke 15 begini: 
“Adalah pendapat yang menurut faham ia, bahwa Tuhan memperjalankan hamba-Nya 
Nabi Muhammad saw, dari masjid Al-Haram ke masjid Al-Aqsha seperti yang dinyatakan oleh 
ayat ini. Juga nyata dalam banyak hadits bahwa Tuhan memperjalankan beliau dengan kendaraan 
Buraq, bahwa beliau sembahyang di situ dengan Nabi-nabi dan Rasul-rasul, lalu Tuhan 
memperlihatkan apa yang dapat di lihatnya malam itu. Maka nyatalah tak berarti perkataan orang 
yang mengatakan bahwa beliau Isra’ dengan ruh saja, kerena kalau begitu tentulah dalam hikayat 
Isra’ dan Mi’raj tak satu pun yang akan diambil menjadi dalil atas kenabian beliau dan pula tak 
dapat dipakai untuk penegak kerasulan beliau, dan tidak akan ada orang yang ingkar kepada beliau 
dalam Isra’ tidak pula akan kafir orang yang tidak megakui Isra’ dan Mi’raj ini, karena menurut 
pendapat yang sehat dari manusia tidak akan ada orang yang membantah mimpi walaupun berjalan 
dalam semalam pada perjalanan jarak jauh setahun jalan kaki, apalagi kalau hanya berjalan sebulan 
atau sehari. Tuhan tidak mengabarkan kepada kita, bahwa Dia membawa ruh hamba-Nya atau 
membawa jasad hamba-Nya.” 
Imam Thabari melanjutkan: “Menurut dilil yang shahih dari Nabi Muhammad saw bahwa 
beliau berjalan dengan kendaraan Buraq, kalau perjalanan hanya dilakukan dengan ruh atau 
dengan mimpi maka apa perlunya kendaraan Buraq itu karena hewan itu biasanya hanya membawa 
barang yang bertubuh, tak pernah dalam bahasa Arab terdengar ucapan: “ruh mengendarai kuda”.  
  
Pendapat kedua: berkata ahli tafsir yang terkenal ‘Alaudin’ Ali bin Muhammad al-Khazin 
pada juz IV pagina 110 begini: 
“Dan yang hak, yang di pegang oleh ulama salaf, ulama khalaf ahli fikih, hali hadits dan 
ahli ushuluddin, bahwa Nabi Muhammad saw. di bawa Tuhan malam hari dengan ruh dan tubuh, 
karena perkataan “abdihi” itu meliputi ruh dan tubuh, apalagi kalau diperhatikan hadist-hadist yang 
shahih yang bertalian dengan Isra’ dan Mi’raj”, demikian dalam kitab Khazin yang selesai 
dikarang tahun 752 H. 636 tahun yang lalu. Pendapat ketiga: berkata ahli tafsir yang terkenal Abu 
Muhammad Husein al-Farra’ yang terkenal dengan nama tafsir Al-Bagawi (wafat 516 H): 
“Dan menurut pendapat yang banyak (jumhur) dalam kalangan Islam, bahwa Nabi 
Muhammad saw melakukan perjalanan Isra’ dan Mi’raj dengan ruh dan tubuh beliau. Hadits yang 
shahih banyak yang mengatakan begitu”. 
Pendapat keempat: berkata ahli tafsir Sulaiman bin Umar al-Ujaili, yang terkenal tafsir 
Jamal’ ke II, pagina 608 begini:  
“Bi abdihi artinya dengan tubuh dan ruh menurut pendapat mu’tamad (yang dapat 
dipegangi) demikian guru-guru kami mengatakan”.  
Pendapat kelima: berkata ahli tafsir Imam Abul Barakat Abdulullah bin Ahmad bin 
Mahmud, pengarang tafsir yang terkenal dengan nama “Tafsir Nasafi” pada zuz ke III, pagina 306 
begini:  
“Dan adalah Mi’raj itu satu tahun sebelum hijrah dalam waktu bangun (jaqzah)”. 
Alhasil kalau dibalik kitab-kitab tafsir yang mu’tamad, baik yang dikarang oleh ulama-
ulama Salaf ataupun yang dikarang oleh ulama-ulama Khalaf hampir semuanya mengatakan 
bahwa Isra’ dan Mi’raj yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. pada malam senin tanggal 27 
Rajab, setahun sebelum pindah ke Madinah adalah perjalanan dengan ruh dan tubuh, pada waktu 
  
sadar.10 Dari penjelasan para mufasir di atas bahwa peristiwa Isra’ dan Mi’raj yang terjadi pada 
Rasulullah saw adalah dengan ruh dan jasad, hal ini membuktikan sebagai kekuasaan Allah saw 
yang telah memperjalankan hamba-Nya di waktu malam dengan jarak yang sangat jauh, dan 
diperkuat juga oleh Dalil-dalil yang Shahih diantaranya:  
Dalil pertama: firman Allah swt dalam Q.S. Al-Isra [17]:1 
    
     
   
    
     
   
“Maha Suci Allah, yang Telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari Al 
Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang Telah kami berkahi sekelilingnya[847] agar kami 
perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) kami. Sesungguhnya dia 
adalah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
 
1. Ayat ini dimulai dengan kalimat “subhana” artinya Maha Suci Tuhan, ini dianggap perlu 
supaya jangan ada anggapan bahwa Nabi Muhammad saw anaknya. 
2. Nabi Muhammad saw dipanggil. Beliau melakukan Isra’Mi’raj bukan hanya kemauan 
beliau, tetapi dipanggil oleh Tuhan, dalam ayat ini asraa yaitu memeprjalankan atau 
memerintahkan hamba-Nya berjalan di malam hari. 
                                                          
10 Ibid, h. 67-68. 
  
3. Yang dipanggil hamba-Nya. Yaitu “abduhu” artinya hambanya. Ini menyatakan terus 
terang bahwa yang melakukan Isra’ dan Mi’raj itu adalah Nabi Muhammad saw dengan 
ruh dan tubuhnya bukan ruhnya saja. 
4. Perjalanan dilakukan pada malam hari. Isra dan Mi’raj dilakukan pada malam hari karena 
perjalanan malam hari lebih sunyi, lebih aman dan lebih tenang.  
5. Andai kata Isra’ dan Mi’raj itu dalam mimpi makan itu tidak ada artinya sebagai mukjizat, 
karena setiap orang boleh bermimpi dan orang tidak akan merayakan atau mengagungkan 
mimpi.11 
Dalil kedua : Tersebut dalam hadits Imam Bukhori. 
 َلْوُسَر َّنَأ ُث ِّ دَُحي ٍّ رَذ ُْوبَأ َناَك ِّءاَمِّ ب ُهََلسَغ َّمُث ى ِّرْدَص َجَرَفَف ُلْي ِّرْب ِّج َلَزَنَف َة َّكَمِّ ب اََناَو ىِّتَْيب ِّفَْقس ْنَع َج ِّرُف :َلاَق م ص ِّالله
 َأ َّمُث ُهََقبْطَأ َّمُث ى ِّرْدَص ىِّف ُهَغَرْفَأَف ًاناَمْيِّاَو ُةَمْك ِّح ٍّءىَِّلتْمُم ٍّبَهَذ ْن ِّم ٍّتْشَطِّب َءاَج َّمُث َمَزْمَز َيِّ ب َ َخَ َايْنُّدلا ِّءاََمس ىَلِّ إ ىِّب َجََرعَف ىِّد
ص  ج .ىربلا حتف ىراخبلا هاور ثيدحلا(   
“Adalah Abu Dzar mengabarkan, bahwa Rasulullah saw berkata: Dibuka atap 
rumahku, ketika itu saya di Mekah, maka turun Malaikat Jibril maka di buka dadaku, 
kemudian dipertautkan kembali dan ia memegang tanganku, maka dibawahnya naik ke 
langit dunia”. (Hadits Riwayat Bukhori)  
Dalam hadist ini Nabi Muhammad saw mengabarkan bahwa setelah dibelah dada beliau, 
lantas dipegang tangan beliau dan di bawa ke langit. Yang penulis ambil di sini ialah bahwa Nabi 
Muhammad saw mengatakan “Dipegang tangan saya” kalau perjalan itu hanya mimpi atau hanya 
ruh saja tentu tidak membutuhkan “pegangan tangan” itu. Kalimat “akhdaza” meyakinkan bahwa 
yang berjalan itu adalah ruh dan tubuh.  
Dalil kedua: Firman Allah Q.S al-Isra’ [17]:1 
                                                          
11 Ibid., h. 64-66 
  
….    
    ….. 
 “Dan tidak kami jadikan ru’yu (pengelihatan) yang kami perlihatkan kepada engkau, 
melainkan sebagai cobaan (ujian) bagi manusia” 
Arti ayat ini adalah, bahwa di waktu Mi’raj itu Nabi Muhammad saw. banyak melihat 
tamsil-tamsil dan contoh-contoh hukuman orang yang berbuat jahat bagi manusia, apakah mereka 
iman atau ingkar kepada Nabi saw tentang pengelihatan itu. Banyak orang-orang kafir di Mekah 
ketika itu yang ingkar, yang mengatakan bahwa Nabi Muhammad saw pembohong, pembohong, 
pembohong, karena tidak masuk akal, mereka berjalanan pulang balik ke Pelestina dapat dilakukan 
hanya dalam waktu semalam, padahal kalau dengan kendaraan onta selama sebulan pergi dan 
sebulan pulang. Tetapi di antara  yang mendengar cerita Nabi saw itu ada pula yang iman, seperti 
Saidina Abu Bakar Shidiq yang mengatakan bahawa ia percaya kepada Nabi Muhammad saw 
sekalipun beliau mengabarkan lebih jauh dari itu, ke langit sekali pun dikatakan ia percaya, karena 
Nabi Muhammad saw adalah Nabi dan Rasulullah, dan Allah swt berkuasa untuk memperjalankan 
Rasul-Nya kalau ia sukai dan itulah yang  dinamakan Mu’jizat Rasul-rasul. Dalam menafsirkan 
ayat 60 surat al-Isra’ ini, ahli-ahli tafsir sahabat Nabi dan tabi’in menyatakan bahwa hal ini terjadi 
malam Mi’raj, yaitu pengelihatan mata, bukan mimpi. Berkata Ibnu Abbas: ini adalah pengelihatan 
mata yang di perlihatkan kepada Nabi saw pada malam Mi’raj, bukan mimpi. berkata Sa’id bin 
Jubir: itu adalah pengelihatan malam Mi’raj. Berkata Ibnu Jurej: “Tuhan memperlihatkan 
keajaiban-keajaiban (ayat-ayat-Nya) pada ketika Isra’ ke Baitul Maqdis. Hal ini menjadikan orang-
orang Mekah heboh, sehingga mereka berkata: Wah, sore kemarin engkau masih di sini, dan 
sebelum subuh sudah kembali pula memang hal ini menjadi fitnah yang menghebokan”.12 Dari 
                                                          
12 Ibid, h. 73-74. 
  
dalil di atas sudah jelas bahwa peristiwa Isra’ Mi’raj itu dengan ruh dan jasad Nabi saw, bukan 
dengan ruh atau mimpi. Pendapat seorang Guru Besar Universitas Indonesia Prof. Hazairin tentang 
peristiwa Isra’ dan Mi’raj, apa yang beliau pahami tentang Isra’ Mi’raj berlainan dengan para 
ulama di atas. Dalam pidatonya itu beliau mengupas soal-soal Isra’ dan Mi’raj sangat mendalam, 
tetapi disayangkan rupanya ia seorang yang berfaham bahwa Isra’ dan Mi’raj itu hanyalah dengan 
ruh atau dengan mimpi saja.13 Tentulah penjelasan Hazairin dalam pidatonya membuat bingung 
mahasiswa, apakah Isra’ dan Mi’raj Nabi Muahmmad saw dengan ruh dan jasad atau ruhnya saja, 
dan pendapat mana yang benar, hal ini tentu akan menjadi polemik di kalangan akademik. 
Keilmuan yang dimiliki seorang guru besar sangat                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
berpengaruh terhadap pemikiran mahasiswanya, hal ini dibutuhkannya kehati-hatian dalam 
menyampaikan materi, apalagi menyangkut tentang masalah agama dan tentu banyak perbedaan 
pemahaman.  
Berkata saudara GUBE 
“Mi’raj artinya ke naikan, yaitu bagi manusia kenaikan kesanggupan ruhnya kepada 
tingkat di mana ruh itu, terlepas dari alat-alatnya yaitu panca indra biasa, berkesanggupan langsung 
memperoleh tauh atau mengalami peristiwa-peristiwa gaib, yang dengan panca indra biasa atau 
dengan alat ijtihad pikiran saja tidak mungkin diketahuinya atau dialaminya”.14 Pernyataan ini 
yang membuat para ulama bingung akan arti Mi’raj yang telah dijelaskan oleh hazairin, bahwa 
terjadinya Mi’raj pada Rasulullah saw itu dengan ruh tidak bedanya dengan pendapat kaum 
mu’tazilah yang tidak mau mempercayai peristiwa Isra’ dan Mi’raj itu dengan ruh dan jasad, ruh 
beliau naik ke langit menemui Tuhan untuk menerima perintah-Nya. Setelah kembali ruh beliau 
ke dalam jasad, pada saat itulah beliau mendapatkan amanah dari Tuhannya untuk disampaikan 
                                                          
13 Ibid, h. 83. 
14 Ibid, h. 83. 
  
kepada umatnya. Di dalam tafsir Jalalen, karangan Imam Jalaluddin as-Syuthi, pagina 404 
disebutkan: Dzil Ma’arij yakni tempat naik Malaikat. Di mana juga kita tidak menjumpai, bahwa 
arti Mi’raj itu adalah terlepas ruh dari tubuh, sebagai yang  di terangkan oleh hazairin, mungkin ia 
sangat panatik kepada fahamnya, bahwa Nabi Muhammad saw itu tidak Mi’raj dengan tubuh, 
melainkan hanya mimpi dalam tidur. Maka tersebab hendak memperkokoh pendiriannya itu, ia 
carikan arti Mi’raj semau-mauny saja.15 Kita tidak bisa mengartikan begitu saja tanpa adanya 
sumber yang pasti, dengan dasar hukum panatik terhadap pahamnya cara apapun bisa dilakukan 
sekalipun hal itu bertentangan. Maka dari itu diperlukan kehati-hatian dalam menjelaskan suatu 
perkara khususnya menyangkut masalah agama. 
Isra’ artinya perjalanan malam, yaitu berkenaan Nabi Muhammad saw peristiwa yang 
tersebut dalam Al-Qur’an, surat 17 ayat 1, di mana Isra’ itu sama maksudnya dengan Mi’raj. 
Kesimpulan hazairin yang menyamakan maksud Isra’ dengan Mi’aj dalam ayat ini, baik yang  di 
pandang dari segi tata bahasa Arab dan maupun dari segi hukum agama adalah di luar kebenaran. 
Jadi kesimpulan yang dapat diambil dari penjelasan hazairin. 
1. Mi’raj Nabi Muhammad saw dengan ruh dan jasad bertentangan dengan akal. 
2. Mi’rj dengan ruh dan jasad bertentangan dengan Al-Qur’an, bertentangan dengan 
seluruh undang-undang alam ialah undang-undang Allah swt sendiri. 
3. Mi’raj dengan ruh dan jasad bertentangan dengan Al-Qur’an surat 17 ayat 60.16 
Perdebatan di kalangan para ulama tentang masalah peristiwa Isra’ dan Mi’raj Rasulullah 
saw masih belum menemukan titik temu, masing-masing mempunyai argumentasi yang kuat mulai 
dari dalil (Al-Qur’an dan Hadist) maupun Ijtihad (akal), apakah peristiwa Isra’dan Mi’raj 
                                                          
15 Ibid, h. 83-84. 
16 Ibid, h. 84-86. 
  
Rasulullah dengan ruh dan jasad atau ruhnya saja. Di antara tokoh kontemporer yang membahas 
Isra’ Mi’raj adalah Achmad Baiquni. Ia merupakan seorang ahli di bidang fisika dan telah mampu 
menafsirkan ayat Al-Qur’an, khususnya ayat Al-Qur’an yang mengenai sains. Salah satu karya 
tafsirnya yaitu Al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan Kealaman. Dalam buku ini ia banyak 
menjelaskan tentang ayat Al-Qur’an mengenai sains, salah satunya ia menafsirkan peristiwa Isra’ 
dan Mi’raj Nabi Muhammad saw melalui pendekatan sains. Isra’ Mi’raj merupakan perjalanan 
panjang mengingat bahwa jarak antara Mekah dan Jerusalem cukup jauh, sama dengan perjalanan 
satu bulan bagi onta yang berlari. Cerita tersebut tidak diterima oleh orang-orang kafir karena tidak 
rasional atau tidak masuk akal, bahkan sebagian orang Islam menjadi bimbang dan tak mau 
mengimaninya, apalagi perjalan itu di lanjutkan dengan Mi’raj naik melewati tujuh langit sampai 
di sidratul muntaha.17 Peristiwa Isra’ dan Mi’raj yang terjadi pada diri Rasulullah saw, apakah 
dengan ruh dan jasad atau ruhnya saja, bagaimana penafsiran Achmad Baiquni dengan ilmu 
sainsnya, penulis merasa tertarik untuk meneliti tentang peristiwa Isra’ dan Mi’raj Rasulullah saw 
melalui pendekatan sains dengan judul “Penafsiran Achmad Baiquni tentang Pristiwa Isra’ Mi’raj 
dalam Al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan Kealaman” 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis dapat merumuskan penelitian dalam 
bentuk pertanyaan diantaranya sebagai berikut : 
1. Bagaimana Penafsiran Achmad Baiquni tentang Pristiwa Isra’ Mi’raj dalam Al-Qur’an 
dan Ilmu Pengetahuan Kealaman? 
2. Bagaimana Achmad Baiquni menjelaskan rasionalitas peristiwa Isra’ Mi’raj dalam 
tafsir Al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan Kealaman? 
                                                          
17 Achmad Baiquni, Al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan Kealaman, Yogyakarta, PT Dana Bhakti 
Prima Yasa: 1997. h. 246. 
  
 
 
C. Tujuan dan  Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, dapat dirumuskan fokus penelitian dalam bentuk 
pertanyaan diantaranya sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui penafsiran Achmad Baiquni tentang Pristiwa Isra’ Mi’raj dalam Al-
Qur’an dan Ilmu Pengetahuan Kealaman. Agar peristiwa tersebut mudah untuk 
dipahami bagi seluruh kalangan. 
2. Untuk mengetahui Achmad Baiquni menjelaskan rasionalitas peristiwa Isra’ Mi’raj 
dalam tafsir Al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan Kealaman. Untuk memberikan 
kontribusi terhadap dunia akademik khsusnya tentang masalah-masalah keIslaman. 
Sedangkan secara umum, penelitian  ini di samping bertujuan guna memenuhi syarat lulus 
S1, juga diharapkan ikut memberi kontribusi penting bagi upaya pembangunan dan pengembangan 
ilmiah. 
D. Kerangka Pemikiran 
Al-Qur’an adalah sumber utama ajaran Islam dan merupakan pedoman hidup bagi setiap 
muslim. Al-Qur’an bukan sekedar memuat petunjuk tentang hubungan manusia dengan Tuhannya, 
tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan sesamanya (hablum min Allah wa hablum min an-
nas).18 Sudah seharusnya sebagai umat Islam mempercayai, bahwa Al-Qur’an merupakan kitab 
atau firman Allah Swt yang harus kita yakini sepenuh hati tanpa ada keraguan sedikit pun tentang-
Nya. Al-Qur’an adalah firman Allah swt yang mu’jiz, di turunkan kepada seorang Nabi yang 
                                                          
18 Choiruddin Hadhiri, SP.,Klasifikasi Kandungan Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani Press 1993), 
Cet. I, h. 25. Di kutip dari buku Said Husin Al-Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, 
Jakarta, Ciputat Press: 2000. h. 3. 
  
terakhir, melalui Al-Amin Jibril yang tertulis di dalam mashahif, yang diriwayatkan kepada kita 
dengan mutawatir.19 Banyak bukti yang dijelaskan Al-Qur’an, baik yang mengenai ilmu 
pengtahuan, seperti: ilmu biologi, astronomi, kimia dan lain sebagainya, maupun ilmu agama baik 
yang menjelaskan tentang surga, neraka, maupun hal-hal yang bersipat gaib. Sebelum ilmu 
pengetahuan menjelaskan teorinya, Al-Qur’an sudah lebih dahulu membicarakan hal itu, seperti 
yang dijelaskan dalam surat al-Baqarah ayat 29 yang berbicara tentang penciptaan segala yang ada 
di bumi, surat al-Baqarah ayat 30 tentang penciptaan manusia, dan ayat lainnya berkaitan tentang 
proses penciptaan alam, manusia, tumbuh-tumbuhan dan lain sebagainya, apabila dicocokan 
tentang teori ilmu pengetahuan maka akan di temukan ayat yang menjelaskan tentang hal itu.  
Al-Qur’an adalah kitab samawi yang terakhir yang di turunkan oleh Allah saw kepada 
Muhammad saw sebagai nabi dan rasul terakhir, turunnya Al-Qur’an sudah jelas dan pasti 
berdasarkan dalil aqli dan naqli. Adapun dalil aqli  itu ialah segi-segi kemukjizatan dan dalil naqli 
ialah mutawatir.20 Al-Qur’an sebagai penutup kitab-kitab sebelumnya, sekaligus sebagai 
penyempurna kitab terdahulu. Setiap rasul diberikan petunjuk oleh Allah swt berupa kitab suci 
sebagai pedoman dalam mensyiarkan agama-Nya, dan di dalam kitab-kitab tersebut banyak 
memuat tentang ajaran Allah swt, hal ini merupakan tantangan terbesar bagi para rasul dalam 
menyampaikan amanah Allah swt kepada umat-Nya.  
Al-Qur’an mempunyai arti mengumpulkan dan menghimpun, dan qira’ah berarti 
menghimpun huruf-huruf dan kata-kata satu dengan yang lain dalam satu ucapan yang tersusun 
rapih.21 Al-Qur’an di turunkan oleh malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad saw secara berangsur-
angsur sesuai dengan peristiwa yang terjadi. Allah swt memerintahkan Rasulullah saw untuk 
                                                          
19 M. Ali Ash-shabunie, Pengantar Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, Saiful Islam Jamaluddien, Surabaya, 
Al-ikhlas: 1995. h. 17  
20 Muhammad Ismail Ibrahim, Sisi Muliya Al-Qur’an, Jakarta, CV Rajawali: 1986. h. 11-12. 
21 al-Qattan, Op. cit,. h. 15. 
  
segera berdakwah kepada umatnya dan beliau pun mulai mengenalkan agama Islam baik secara 
sebunyi-sembunyi, maupun secara terang-terangan, dengan perjuangannya yang cukup panjang 
akhirnya Islam tersebar keseluruh pelosok penjuru dunia, dan banyak orang berbondong-bondong 
untuk masuk keagama Islam firman Allah swt Q.S. al-Isra [17]:106 
   
     
     
 “Dan Al Qur’an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar kamu 
membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami menurunkannya bagian demi 
bagian.“ 
Untuk mengetahui makna Al-Qur’an lebih luas maka diperlukan ilmu tafsir sebagai alat 
untuk menjelaskannya, agar bisa memahami atau mempelajari Al-Qur’an, karena dalam Al-Qur’an 
tidak hanya mengandung makna dhahir saja, tetapi makna tersembunyi yang sulit untuk dipahami 
tanpa ilmu tafsir dan ta’wil. Para mufasir menafsirkan ayat Al-Qur’an sesuai dengan disipilin ilmu 
yang dimilkinya, mulai ilmu filsafat, fikih, bahasa, tasawuf dan lain sebagainya sehingga 
menimbul banyak warna dalam menafsirkan Al-Qur’an, seperti tafsir bercorak filsafat, fikih, 
taswuf dan lain sebagainya. Al-Qur’an sendiri banyak menyinggung masalah ilmu pengetahuan 
khususnya mengenai sains, untuk mengetahui rahasia Al-Qur’an yang selama ini belum banyak 
terungkap kanduangannya, oleh karena itu dibutuhkan ilmu sains sebagai alat untuk mengungkap 
rahasia Al-Qur’an.  Achmad Baiquni merupakan seorang mufasir kontemporer yang ahli di bidang 
fisika, ia telah mampu menafsirkan Al-Qur’an khususnya ayat yang berbicara masalah sains, 
seperti penciptaan alam semesta, penciptaan manusia, perkembangan mahluk hidup dan lain 
sebagainya, ia jelaskan secara luas, salah satu contoh beliu menafsirkan peristiwa Isra’ Mi’raj 
melalui pendekatan sains, bertujuan untuk memberikan pemahaman umumnya kepada umat Islam 
  
khususnya orang-orang non-muslim bahwa peristiwa Isra’ Mi’raj dapat dipahami secara rasional, 
karena selama ini peristiwa Isra’ Mi’raj yang terjadi pada diri Rasulullah saw tidak bisa diterima 
oleh orang-orang kafir dengan alasan tidak rasional. Memahami peristiwa Isra Mi’raj dari 
penjelasan Al-Qur’an dan hadits yang merupakan dalil yang pasti kebenarannya, nampaknya 
belum memberikan kepuasan untuk lebih jauh mengetahui penjelasan tentang ayat Al-Qur’an 
mengenai sains, khususnya bagi orang-orang modern yang pemikirannya lebih rasional, sehingga 
sulit bagi mereka untuk mempercayai hanya bersumber dari dalil saja dan meraka lebih 
mempercayai pembuktian-pembuktian secara ilmiah yaitu melalui sains, tapi bagi orang-orang 
yang sudah benar-benar meyakini, mereka tidak membutuhkan penjelasan-penjelasan sains, bagi 
mereka penjelasan melalui Al-Qur’an dan Hadits sudah sangat cukup, namun bagi orang-orang 
modern sulit mempercayai terjadinya pristiwa Isra Mi’raj, dari sini penulis  tertarik untuk meneliti 
Penafsiran Achmad Baiquni tentang peristiwa Isra’ Mi’raj dalam Al-Qur’an dan Ilmu 
Pengetahuan Kealaman. 
E. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan peneliti yaitu Conten Analisis, yaitu dengan menganalisah ayat 
tentang peristiwa Isra’ Mi’raj yang bertujuan untuk mengetahui penafsiran Achmad Baiquni 
tentang ayat tersebut. 
F. Langkah-langkah Penelitian 
Dalam skripsi ini ada beberapa langkah yang akan saya gunakan, yang bertujuan untuk 
mendapatkan informasi yang jelas, tentang masalah yang saya akan teleliti dianatarnya: 
1. Pengumpulan Data 
  
Data yang menjadi dasar penelitian ini adalah menganalisis semua pemikiran 
dan penafsiran Achmad Baiquni tentang Pristiwa Isra’ dan Mi’raj dalam Al-Qur’an 
yang di peroleh dari data primer dan skunder. Di antaranya : 
a. Sumber Data Primer: Yaitu sumber data penelitian, dalam hal ini yang dijadikan  
rujukan utama adalah Tafsir Achmad Baiquni tentang Pristiwa Isra dan Miraj. 
b. Sumber Data Skunder: Yaitu sumber data penunjang, baik yang berupa buku, 
makalah, atau karya-karya lainnya yang membahas tentang Pristiwa Isra’ Mi’raj. 
2. Teknik penelitian 
Teknik penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
langkah-langkah penulisan sebagai berikut: 
a. Pertama: Mendata tentang Pristiwa Isra’ dan Mi’raj. 
b. Kedua: Mendeskripsikan penafsiran Achmad Baiquni tentang Pristiwa Isra’Mi’raj. 
c. Ketiga: Menganalisis setiap hasil penafsiran Achmad Baiquni dengan mencoba 
menggali konsep pemikirannya yang di dapati penulis dari sumber skunder sebagai 
sumber pendukung. 
d. Keempat: Membuat kesimpulan dari keseluruhan permasalahan yang telah dibuat. 
3. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu dengan studi kepustakaan, 
dengan melihat sumber kitab utama yaitu tafsir Achmad Baiquni dan mengumpulkan 
buku-buku lain yang menjelaskan tentang pristiwa Isra’ Mi’raj. 
4. Analisis Data  
Setelah data terkumpul, maka data-data tersebut dianalisis tahapannya, yaitu 
dengan mengkategorikan dan mengklasifikasikan data-data yang ada, kemudian 
  
menjelaskan secara terperinci dan jelas, setelah diambil kesimpulan-kesimpulan untuk 
dideskripsikan sebagai bahan laporan. 
Inilah metode dan langkah–langkah yang saya akan tempuh untuk dapat memperoleh data 
yang valid di dalam penelitian ini. 
 
 
 
 
 
